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MOTTO 

 

وُسْعَهَا إِّلَ  نَفْسًا  ٱلَلُّ  يكَُل ِّفُ  لَ   

“Allah tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan kesanggupannya…” 

(Q. S Al Baqarah: 286) 

 

 

 

يلُ  وَنِّعْمَ  ٱلَلُّ  حَسْبنَُا  ٱلْوَكِّ

“Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baiknya 

Pelindung” 

(Q.S Ali’Imran: 173) 

 

 

 

“But if you never try, you’ll never know” 

(Fix you-Coldplay)
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INTISARI 

Individu yang memasuki usia dewasa awal akan dihadapkan tugas perkembangan 

baru, salah satunya yaitu menikah. Keputusan untuk menikah harus dibarengi 

dengan kesiapan menikah tiap individu. Kesiapan menikah dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya latar belakang keluarga. Anak dari keluarga bercerai 

akan menemui lebih banyak masalah dan khawatir tentang komitmen, terutama 

komitmen untuk menikah. Selain itu, keluarga bercerai akan memberi dampak 

terhadap persepsi kesiapan menikah. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran kesiapan menikah pada dewasa awal dengan latar belakang 

keluarga bercerai. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif denagan 

pendekatan fenomenologis. Penelitian ini melibatkan 3 informan yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria yaitu individu dewasa 

awal berusia 25-35 tahun, belum menikah, berasal dari keluarga bercerai. 

Pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Adpaun teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa ketiga informan telah mempersiapkan pernikahan dalam 

berbagai aspek, seperti aspek secara mental, finansial, moral, emosional, 

interpersonal, dan peran. Akan tetapi, dalam mempersiapkan pernikahannya, 

masing-masing informan memiliki hambatan yang berbeda, seperti mengalami 

penolakan dari calon pasangan karena status perceraian orang tuanya, merasa cemas 

dan takut untuk menikah karena merasa insecure dengan perceraian orang tuanya, 

dan merasa takut dalam menjalin hubungan romantis terlebih hubungan yang 

proyeksinya ke arah pernikahan. 

Kata Kunci: Kesiapan Menikah, Dewasa Awal, Keluarga Bercerai  
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MARRIAGE READINESS IN EARLY ADULTS WITH A DIVORCED 
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ABSTRACK 

Individuals entering early adulthood will be faced with new developmental tasks, 

one of which is marriage. The decision to marry must be accompanied by the 

readiness to marry each individual. Marriage readiness is influenced by various 

factors, one of which is family background. Children from divorced families will 

encounter more problems and worry about commitment, especially commitment to 

marriage. In addition, divorced families will have an impact on perceptions of 

marriage readiness. Therefore, this study aims to provide an overview of marriage 

readiness in early adults with a divorced family background. This research is a 

descriptive qualitative study with a phenomenological approach. This study 

involved 3 informants who were selected using purposive sampling technique with 

criteria, namely early adult individuals aged 25-35 years, unmarried, from divorced 

families. Data collection from this study used interview, observation, and 

documentation techniques. The data analysis techniques used were data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing/verification. The results of this study 

show that the three informants have prepared for marriage in various aspects, such 

as mental, financial, moral, emotional, interpersonal, and role aspects. However, 

in preparing for their marriage, each informant has different obstacles, such as 

experiencing rejection from potential partners because of their parents' divorce 

status, feeling anxious and afraid to get married because they feel insecure about 

their parents' divorce, and feeling afraid of establishing a romantic relationship, 

especially a relationship that projects towards marriage. 

Keywords: Marriage Readiness, Early Adults, Divorced Family 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Masa dewasa awal atau dewasa muda mengacu pada usia seseorang 

antara 20 tahun hingga 40 tahun. Pada usia ini, terjadi tahapan 

perkembangan psikososial yang disebut oleh Erikson sebagai krisis 

intimacy versus isolation (Papalia, dkk., 2009). Orang-orang pada usia ini 

akan menghadapi tugas perkembangan untuk menjalin hubungan dekat dan 

intim dengan orang lain. Individu yang tidak mampu memupuk keintiman 

akan menghadapi perasaan terasing (isolasi) dan fokus pada diri sendiri (self 

absorbed) (Santrock, 2006). Seseorang yang mampu mencapai keintiman 

dianggap sebagai pencapaian besar, keintiman tersebut diperoleh melalui 

komitmen mempertahankan hubungan yang menuntut pengorbanan dan 

kompromi (Papalia, dkk., 2009). Membangun hubungan dengan orang lain 

dalam konteks hubungan intim, lazim ditemui di Indonesia dalam wujud 

pernikahan sesuai dengan norma yang berlaku.  

Penelitian yang dilakukan oleh Badger (2005), ketika memasuki 

masa dewasa awal, individu akan memikirkan terkait kesiapan menikah 

yang memiliki peran penting dalam transisi individu dari remaja menuju 

dewasa. Individu dewasa awal akan memandang pernikahan yang terdiri 

dari keinginan untuk menikah, usia ideal untuk menikah, kriteria orang yang 

ingin menjadi teman hidupnya, dan rasa siap secara personal untuk menikah 

(Carroll, dkk., 2009). Kebanyakan individu dewasa awal merencanakan 
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menikah ketika mereka siap, mandiri secara finansial serta memiliki 

pekerjaan dan karir yang stabil (Kefalas, dkk., 2005 dalam Papalia dan 

Feldman, 2014). Pernikahan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

psikologis seperti rasa cinta dan sayang, rasa aman, rasa dihargai serta 

memenuhi kebutuhan secara seksual (Putriani, dkk., 2019). Menikah tidak 

hanya untuk memenuhi kebutuhan seksual saja, tetapi terdapat tujuan 

membangun hubungan rumah tangga yang sakinah, mawadah, warahmah 

sehingga diperlukan bekal baik moral maupun material (Amalia dan 

Siswantara, 2018) 

Manfaat dari kesiapan menikah yang dilakukan dengan matang, 

yaitu individu akan memiliki kemampuan mengatasi konflik, kemampuan 

komunikasi yang baik dan kesiapan secara ekonomi maupun mental yang 

harus dimiliki tiap individu yang akan menikah (Tsania, dkk., 2015). Selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatma dan Sakdiyah (2015) bahwa 

pasangan yang menikah dengan persiapan yang matang memiliki tingkat 

kebahagiaan yang tinggi daripada pasangan yang menikah tanpa 

persiapan. Kesiapan menikah akan membuat peluang keberhasilan dalam 

pernikahan semakin besar sehingga tercipta keharmonisan dan kebahagiaan 

antar pasangan, serta keberhasilan dalam mengatasi konflik dalam rumah 

tangga (Howe, 2012). Seseorang yang memiliki kesiapan menikah yang 

baik berbanding lurus dengan kepuasan dan kestabilan pernikahan mereka 

(Holman, dkk., 1994). Beberapa temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

kesiapan menikah penting dimiliki oleh tiap individu baik laki-laki atau 
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perempuan yang akan menjalani pernikahan sehingga keberhasilan 

pernikahan dapat tercipta seperti yang diharapkan. 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah jumlah kasus 

perceraian di Indonesia pada tahun 2022 sebanyak 516.334  kasus. Angka 

tersebut meningkat dibanding pada tahun sebelumnya yaitu sebanyak 

447.743 kasus. Adapun sejumlah 284.169 kasus penyebab utama perceraian 

adalah perselisihan dan pertengkaran secara terus menerus. Tingginya 

angka perceraian tersebut mengindikasikan banyaknya pasangan yang 

memutuskan untuk menikah namun belum mempertimbangkan mengenai 

kesiapan menikah (Tsania, dkk., 2015). 

Kesiapan menikah dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

latar belakang keluarga (Holman dan Li, 1997). Latar belakang keluarga 

dapat dilihat dari status keluarga bercerai atau keluarga yang utuh. Latar 

belakang keluarga asal sebagai keluarga yang bercerai memberikan dampak 

pada anak. Keluarga yang bercerai membuat anak mengalami pola asuh 

yang kurang efektif, kurangnya keterlibatan orang tua, terjadi pertengkaran 

secara terus menerus antara kedua orang tua, dan perubahan yang cukup 

rumit seperti perpindahan tempat tinggal, sekolah, dan orang tua yang 

menikah lagi (remariage) serta kemungkinan perceraian kembali (Amato, 

2000). Penelitian mengungkapkan bahwa ketika anak-anak memasuki usia 

dewasa, mereka yang berasal dari keluarga bercerai memiliki resiko dalam 

masalah akademis, kenakalan, masalah psikologis, kurangnya rasa 

tanggung jawab sosial, kurang kompeten dalam menjalin hubungan dekat, 
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aktif secara seksual di usia dini, memiliki harga diri yang rendah, dan 

cenderung mengembangkan keterikatan atau kelekatan yang kurang aman 

di usia dewasa awal (Conger & Chao, 1996 dalam Santrock, 2012).  

Dampak perceraian bagi anak-anak sering kali mengalami 

keterlambatan/sleeper effect, artinya tahap perkembangan selanjutnya akan 

terpengaruh saat mereka menjalin hubungan romantis dan memulai 

membangun keluarga sendiri (Collardeau dan Ehrenberg, 2016 dalam Li, 

2014). Anak-anak yang mengalami perceraian orang tua sering dikaitkan 

dengan kelekatan mereka ketika ia memasuki usia dewasa awal, mereka 

cenderung merasakan kelekatan yang tidak aman (Crowell, dkk., 2009). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Burns dan Dunlop (2000) bahwa 

anak dari keluarga bercerai akan menemui lebih banyak masalah, khawatir 

dan cenderung lebih berhati-hati dalam berkomitmen daripada anak-anak 

dari keluarga utuh. Ketidakutuhan keluarga nyatanya berdampak pada 

beberapa aspek kehidupan anak, khususnya ketika mereka memasuki masa 

dewasa awal. Model pernikahan orang tua dan media akan membentuk 

sikap dan keyakinan terhadap pernikahan anak (Trotter, 2010). Penelitian 

lain menunjukkan bahwa persepsi kompetensi interpersonal dan 

internalisasi keyakinan pernikahan yang negatif berasal dari teladan orang 

tua (Willoughby, dkk., 2020). Sebuah keluarga yang tidak berfungsi secara 

baik akan berdampak negatif pada persepsi kesiapan mengenai pernikahan 

anak di masa depan (Larson, dkk., 1998).  
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Penelitian yang dilakukan oleh Stinnett (1969) bahwa kesiapan 

menikah berhubungan positif dengan kebahagiaan dalam hubungan orang 

tua-anak dan kedemokratisan dalam sebuah keluarga (Santrock, 2007). 

Selain itu, status pernikahan orang tua memengaruhi kesiapan menikah anak 

(Holman dan Li, 1997). Anak-anak yang mengalami perceraian dari orang 

tuanya akan lebih memungkinkan mengalami masalah dengan rasa 

keintiman mereka dan akan melihat pernikahan mereka sendiri berakhir 

cerai seperti kedua orang tuanya daripada anak dari keluarga yang utuh 

(Feng, dkk., 1999). Kesiapan menikah tiap individu berhubungan dengan 

kondisi pernikahan orang tuanya. Selain keluarga asal sebagai rumah yang 

memberikan kasih sayang dan perlindungan, kondisi pernikahan orang tua 

juga menjadi model peran bagi anak-anaknya mengenai kesiapan mereka 

untuk menikah.  

Terdapat penelitian mengenai kesiapan menikah yang telah diteliti 

oleh beberapa peneliti. Penelitian dengan topik yang hampir sama yaitu 

mengenai kesiapan menikah yang dilakukan oleh Bintari dan Suprapti 

(2019). Dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan antara Sikap 

terhadap Pernikahan dengan Kesiapan Menikah pada Dewasa yang Orang 

Tuanya Bercerai menghasilkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

sedang antara sikap terhadap pernikahan dengan kesiapan menikah. Dalam 

penelitian tersebut disebutkan bahwa individu yang memiliki sikap terhadap 

pernikahan positif maka individu akan memiliki tingkat kesiapan menikah 

yang juga tinggi. Penelitian lain yang mengkaji mengenai kesiapan menikah 
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yang dilakukan oleh Andriyani dan Novianti (2021) yang berjudul Marital 

Horizon: Studi Komparatif pada Dewasa Awal dengan Orang Tua Bercerai 

dan Utuh. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa individu dewasa 

awal dengan orang tua bercerai mempersepsikan pernikahan sebagai hal 

penting namun bukan menjadi prioritas utamanya dibandingkan responden 

dari keluarga utuh. 

Meskipun beberapa penelitian banyak yang meneliti tentang 

kesiapan menikah pada dewasa awal, tetapi masih sedikit penelitian yang 

mengaitkan kesiapan menikah dalam konteks latar belakang keluarga 

bercerai. Kenyataannya perceraian orang tua menyisakan dampak terhadap 

segala aspek kehidupan anak termasuk menikah. Beberapa individu yang 

berasal dari keluarga bercerai mungkin memiliki trauma tertentu terhadap 

pernikahan. Berdasarkan beberapa argumen dan temuan yang telah 

dipaparkan di atas. Peneliti tertarik untuk meneliti kesiapan menikah pada 

dewasa awal dengan latar belakang keluarga bercerai. Berdasarkan uraian 

di atas, maka penelitian ini diberi judul "Kesiapan Menikah pada Dewasa 

Awal dengan Latar Belakang Keluarga Bercerai".  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah, bagaimana kesiapan menikah pada usia 

dewasa awal dengan latar belakang keluarga bercerai? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran kesiapan menikah pada usia 

dewasa awal dengan latar belakang keluarga bercerai. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih terhadap 

keilmuan bidang psikologi khususnya bidang psikologi perkembangan. 

psikologi keluarga, dan psikologi pernikahan. Peneliti juga berharap, 

penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber informasi bagi peneliti 

lain yang ingin meneliti bidang yang berkaitan dengan studi kualitatif 

mengenai kesiapan menikah pada dewasa awal dengan latar belakang 

keluarga bercerai.        

2. Manfaat praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi subjek untuk 

mengetahui bagaimana gambaran kesiapan menikah pada dewasa awal 

dengan latar belakang keluarga bercerai. Selain itu, Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pengingat bahwa kondisi keluarga yang 

bercerai harus saling menjaga komunikasi agar kasih sayang dan peran 

penting orang tua tidak hilang.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini menggunakan 3 informan yaitu individu dewasa awal 

dengan latar belakang keluarga bercerai. Informan tersebut berinisial H (27 

tahun), D (25 tahun), dan C (26 tahun). Ketiga informan merasakan dampak 

atas perceraian orang tua berupa dampak psikologis yang beragam berupa 

kehilangan sosok parents, kurang lekat dengan orang tua, sedih ketika 

memikirkan masa depan, iri ketika melihat keluarga yang harmonis, 

menganggap pernikahan rumit, dan takut untuk menjalin hubungan yang 

proyeksinya ke pernikahan.  

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti kepada ketiga 

informan, dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh informan telah 

mempersiapkan pernikahan dalam beberapa aspek, namun langkah konkrit 

yang dilakuakn oleh informan berbeda-beda. Hal-hal yang sudah 

dipersiapkan oleh informan H yaitu berupa kesiapan secara mental, moral, 

finansial, emosional, interpersonal, dan peran. Adapun hal yang menjadi 

hambatannya dalam mempersiapkan pernikahan yaitu ia mengalami 

penolakan dari calon pasangan karena status perceraian orang tuanya. Pada 

informan D, ia telah mempersiapkan pernikahan berupa kesiapan secara 

mental, finansial, emosional, interpersonal, dan peran. Ia memiliki 

hambatan dalam mempersiapkan pernikahan karena ia belum bisa 

menerima dan berdamai dengan latar belakang perceraian orang tua. Ia juga 
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belum memperbaiki hubungan dengan orang tuanya. Selain itu, ia memiliki 

hambatan lain yaitu merasakan cemas dan takut untuk menikah karena 

merasa insecure dengan status perceraian orang tuanya. Selanjutnya, 

informan C telah mempersiapkan pernikahan pada berupa kesiapan mental, 

emosional, interpersonal, dan peran. Ia memiliki hambatan dalam 

mempersiapkan pernikahannya, yaitu takut dalam menjalin hubungan 

romantis khususnya hubungan yang proyeksinya ke pernikahan.   
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B. Saran  

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna dan masih banyak ditemukan banyak kekurangan. Oleh sebab itu, 

peneliti memberikan saran-saran bagi pembaca maupun penelitian 

selanjutnya, yakni:  

1. Bagi individu yang ingin melangsungkan pernikahan, sebaiknya 

menyiapkan beberapa hal menjadi aspek-aspek penting sebelum 

menikah dengan mengembangkan diri menjadi pribadi yang lebih baik 

secara mental, emosional, interpersonal, finansial, dll. Hal tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas hubungan pernikahan hingga 

dapat meminimalisir terjadinya perceraian.  

2. Bagi orang tua yang telah bercerai, diharapkan tetap mempertahankan 

komunikasi dan juga mengusahakan agar kasih sayang ke anak tidak 

terputus. Hal tersebut diharapkan agar anak tidak merasakan kehilangan 

sosok orang tuanya dalam hidupnya. 

3. Bagi anak-anak yang memiliki hambatan dalam menjalin hubungan 

maupun untuk melangsungkan pernikahan karena faktor perceraian 

orang tuanya. Diharapkan untuk berusaha sebaik mungkin dalam 

menjalani kehidupan setelah perceraian orang tuanya, berusaha 

memaafkan bahwa orang tua pun tidak dapat menjadi orang tua yang 

sempurna seperti yang ia harapkan, tidak menyalahkan keadaan karena 

pada akhirnya hal tersebut menjadi sebuah takdir yang tidak bisa diubah, 
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berusaha berdamai dengan keadaan tersebut, dan berusaha menyakini 

bahwa perceraian yang terjadi kepada orang tuanya tidak akan terjadi 

juga pada dirinya.  

4. Bagi peneliti selanjutnya yang berencana melakukan penelitian dengan 

tema yang serupa dengan penelitian ini, sebaiknya mempertimbangkan 

dampak lain dari perceraian agar perspektif penelitian dapat semakin 

luas sehingga tema tersebut dapat menjadi lebih berkembang. Penelitian 

selanjutnya dengan tema yang serupa diharapkan dapat dilakukan 

dengan metode yang lebih beragam seperti metode kuantitaif, 

eksperimen, mix method. Hal tersebut diharapkan agar hasil penelitian 

mengenai gambaran kesiapan menikah dengan latar belakang keluarga 

bercerai dapat saling melengkapi dan bervariasi. Selain itu, jika 

penelitian kedepan memakai metode kualitatif kembali, peneliti 

menyarankan untuk mempertimbangkan rentang umur yang lebih 

beragam, mempertimbangkan jenis kelamin tertentu misalnya 

perempuan.  
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